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Abstrak

Penelitian bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemberdayaan, profesionalisme dan
Literasi keuangan terhadap kesejahteraan. Penelitian ini menggunakan metode Stratified
Random Sampling dalam penentuan sampel yang memperoleh responden sebanyak 487
dari Tiga Kecamatan dan 17 Kelurahan di Kota Magelang. Pengolahan data untuk
penelitian ini menggunakan SPSS regresi linier berganda dan pengujian hipotesis 5%.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberdayaan berpengaruh secara parsial
terhadap kesejahteraan. Hasil penelitian ini membutikan bahwa profesionalisme
berpengaruh secara parsial terhadap kesejahteraan. Hasil penelitian membuktikan bahwa
literasi keuangan berpengaruh secara simultan terhadap kesejahteraan. Sehingga dapat
disimpulkan dari hasil penelitian ini membuktikan bahwa pemberdayaan, profesionalisme
dan literasi keuangan berpengaruh secara simultan terhadap kesejahteraan.

Kata kunci: Kesejahteraan; Sektor Informal Perempuan; Literasi keuangan;
Profesionalisme; pemberdayaan

Abstract

The study aims to analyze the effect of empowerment, professionalism and financial
literacy on well-being. This study used the Stratified Random Sampling method in
determining the sample that obtained 487 respondents from three sub-districts and 17 sub-
districts in Magelang City. Data processing for this study used multiple linear regression
SPSS and 5% hypothesis testing. The results of this study show that empowerment has a
partial effect on well-being. The results of this study indicate that professionalism has a
partial effect on welfare. The results prove that financial literacy simultaneously affects
welfare. So it can be concluded from the results of this study proves that empowerment,
professionalism and financial literacy simultaneously affect welfare.

Keywords: Well-being; Women's Informal Sector; Financial literacy; Professionalism;
empowerment

PENDAHULUAN

Indonesia adalah salah negara yang mempunyai kepadatan penduduk yang sangat
banyak. Menurut data (Badan Pusat Statistik, 2022) Indonesia mempunyai jumlah
penduduk sebanyak 273,5 juta jiwa, untuk jumlah pekerja informal di Indonesia mencapai
77,68 juta orang pada tahun 2020 dan mengalami peningkatan sebanyak 78,14 juta orang
pada bulan Agustus 2021, serta untuk jumlah pekerja wanita di sektor informal sebanyak
36,20 persennya (Badan Pusat Statistik, 2022). Dari jumlah data tersebut tak heran jika
pertumbuhan ekonomi di Indonesia yang semakin meningkat sehinga menyebabkan
kebutuhan juga semakin meningkat.
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Banyaknya kebutuhan dan minimnya pendapatan menjadikan rumah tangga susah
memenuhi kebutuhannya. Kebanyakan rumah tangga sebagian besar adalah wanita yang
ikut bekerja untuk memenuhi kebutuhannya. Banyaknya jumlah penduduk di Indonesia
sehingga wanita tidak hanya bekerja di sektor informal saja. Masih banyak wanita yang
bekerja di sektor formal. Menurut (Setiawan, 2019) pekerja sektor formal adalah pekerjaan
dengan gaji tetap bulanan, yang mencakup profesional, teknisi dan sejenisnya, manajer dan
eksekutif, staf administrasi dan sejenisnya, staf penjualan, perdagangan jasa, pegawai
negeri, dan lain lain. Pekerja sektor formal lebih diminaki karena sudah terjaminnya gaji
tiap bulannya sehingga dapat mengkalkulasi kebutuhan di keluarganya setiap bulannya.

Walaupun kebanyakan wanita bekerja di sektor informal tentu saja hal tersebut juga
sangat penting bagi mereka. Pekerja sektor informal identik dengan tidak terorganisir, upah
minim, resiko kecelakaan kerja tinggi dan tanpa ada perlindungan negara (Dewayanti &
Chotim, 2004). Berdasarkan hasil kajian (Badan Pusat Statistik, 2022) bahwa
perkembangan sektor informal berasal dari dua sisi yaitu perkembangan ekonomi digital
dan teknologi sehingga mempercepat tumbuhnya wirausaha baru di internet.

Selain itu, pertumbuhan sektor informal juga dipengaruhi oleh karakteristik generasi
milenial yang memilih jam kerja fleksibel. Mengacu pada jumlah tenaga kerja Wanita
sektor informal maupun formal di Kota Magelang yang kebanyakan pekerja informal
wanita tumbuh pada pedagang kaki lima. Di sisi lain, persaingan untuk pekerjaan sektor
publik semakin intensif bagi pekerja publik dan swasta yang membutuhkan keterampilan
dan keahlian yang baik untuk memasuki pasar tenaga kerja. Minimnya pendidikan
sehingga banyak wanita lebih memilih bekerja di sektor informal.

Menurut (Muhyiddin Robani & Ekawaty, 2019) secara garis besar sumber daya
rumah tangga untuk mencapai kesejahteraan memiliki tiga unsur, yaitu unsur materi,
manusia, dan modal. Kesejahteraan masyarakat adalah suatu konsep multi-indikator yang
digunakan sebagai petunjuk untuk mengukur keberhasilan suatu wilayah (Oktriawan et al.,
2022). Kesejahteraan masyarakat merupakan tatanan kehidupan materi dan spiritual serta
kehidupan sosial yang diikuti dengan rasa aman, kesusilaan, dan ketentraman bagi rumah
tangga dan masyarakat baik jasmani maupun rohan, usaha untuk memenuhi kebutuhan
fisik, mental dan sosialnya. Untuk mencapai kesejahteraan pada pekerja wanita sektor
informal harus dilakukan pemberdayaan tenaga kerja dan memperhatikan pada
kesenjangan ekonominya. Permasalahan kesejahteraan pekerja sektor informal terjadi
pada tingkat kemiskinan dan kesenjangan ekonomi. Kesejahteraan berhubungan erat
dengan kesenjangan sosial dan kemiskinan. Kesenjangan sosial dan kemiskinan menjadi
salah satu alat ukur dalam menjelaskan secara umum tingkat hidup masyarakat. Untuk
mencapai kesejahteraan perlu melakukan adanya pemberdayaan masyarakat.

Menurut (Rahabav et al., 2021) pemberdayaan masyarakat adalah upaya
memberdayakan masyarakat dengan keterampilan dan kemampuannya untuk secara
mandiri mencari solusi atas permasalahan sehari-hari yang dihadapi masalah
perkembangan, pemenuhan kebutuhan sehari-hari dan masalah kesehatan. Pemberdayaan
masyarakat berfokus untuk membuat masyarakat agar mampu meningkatkan taraf
hidupnya sendiri dengan memanfaatkan sumber daya lingkungan dengan sebaik-baiknya.
Tenaga kerja di sektor informal merupakan salah satu aspek terpenting dalam
pemberdayaan masyarakat, yang tujuannya adalah menjadikan masyarakat tersebut
mandiri dalam menyelesaikan permasalahan kehidupan sehari-hari. (Hudayani, 2019)
Menurut (Lalaun & Siahaya, 2016) Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya untuk
meningkatkan efektivitas masyarakat secara sendiri atau kelompok untuk memecahkan
berbagai masalah yang berkaitan dengan kemandirian, kualitas hidup, dan kesejahteraan.
Pemberdayaan masyarakat dapat dijadikan salah satu cara untuk peningkatan
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kesejahteraan masyarakat dan mampu menguragi kesenjangan ekonomi dalam upaya
mewujudkan kesetaraan dan keadilan gender pada aspek kehidupan masyarakat. Proses
pencapaian kesejahteraan masyarakat juga harus memperhatikan tingkat profesionalisme
dalam bekerja. Menurut (Fauzi & Kholil, 2019) Profesionalisme mengacu pada tingkat
penampilan seseorang dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan. Menurut (Ernawati et
al., 2021) profesionalisme memiliki beberapa pengertian. Pertama, kemampuan seseorang
untuk memenuhi syarat dan mereka harus memiliki pengalaman yang cukup dalam
keterampilan mereka. Kedua, profesionalisme dianggap sebagai prinsip yang dimiliki
seorang karyawan dalam bekerja dan dinilai berdasarkan etika dan moral. Selama ini
pengukuran hubungan antara profesionalisme hanya dikaitkan dengan audit atas laporan
keuangan (Arindayu, 2011) dan pelatihan laporan keuangan (Musdholifah et al., 2019).
Dalam upaya mencapai kesejahteraan masyarakat pada pekerja wanita di sektor informal
juga tidak lepas dengan tingkat literasi keuangan.

Literasi keuangan dapat didefinisikan secara luas sebagai pemahaman tentang
kondisi keuangan yang dapat mempengaruhi keputusan keuangan rumah tangga
(Chepngetich, 2016) Literasi keuangan merupakan pengetahuan dan kemampuan untuk
menerapkan pemahaman konseptual upaya mengambil keputusan secara efektif dalam
situasi ekonomi sehingga kesejahteraan individu dan sosial dapat berkontribusi pada
masyarakat secara umum. (Lindiawatie & Shahreza, 2021). Sejauh ini variabel literasi
dikaitkan dengan pendapatan (Arianti, 2020) keuangan perilaku (Rakhmawati et al., 2022),
dan gaya hidup (Syuliswati, 2020). Namun, belum ada yang menghubungkan variabel-
variabel tersebut dengan kesejahteraan. Padahal di sisi lain, literasi keuangan merupakan
faktor penunjang kesejahteraan (Rakhmawati et al., 2022).

Penelitian ini bertujuan yaitu untuk mengetahui pengaruh kesejahteraan pada pekerja
wanita informal dengan memperhatikan dari segi pemberdayaan, profesionalisme dan
literasi keuangan. Penelitian ini akan memberikan kontribusi dalam menyatakan variabel-
variabel penting dalam meningkatkan kesejahteraan dan dapat memberikan informasi serta
data yang signifikan kepada pemerintah daerah dalam menetapkan model perlindungan
bagi pekerja perempuan sektor informal di Kota Magelang.

Makalah ini akan dimulai dengan menyatakan tinjauan literatur dan literatur
sebelumnya untuk membangun state of art untuk penelitian. Selanjutnya akan disampaikan
metodologi dan pembahasan untuk membahas pengumpulan data, analisis data dan
pembahasan variabel. terakhir, kesimpulan, keterbatasan dan kajian lebih lanjut akan
menjadi penutup makalah ini.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Kota Megelang di Tiga Kecamatan dan 17 Kelurahan. Jenis
penelitian ini memakai metode penelitian kuantitatif deskriptif yang dilakukan sesuai
dengan keadaaan yag ada di lapangan. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh
kesejahteraan pada pekerja wanita informal dengan memperhatikan dari segi
pemberdayaan, profesionalisme dan literasi keuangan. Penelitian ini menggunakan skala
likert dan statistik sebagai dasar penyajian hasil data uji dan analisis hasil. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan Stratified Random Sampling. Menurut (Supardi,
2005) Teknik Pengambilan Sampel Stratifikasi adalah teknik penentuan sampel penelitian
dengan cara menetapkan dan mengelompokkan anggota populasi dalam kelompok
tingkatan. Jumlah populasi dalam penelitoan ini belum diketahui karena belum tersedianya
data jumlah pekerja sektor informal di Kota Magelang. Berikut jumlah perempuan setiap
desa di Kota Magelang:
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Tabel 1. Jumlah Perempuan Kota Magelang

Lokasi Jumlah Wanita
Kabupaten Magelang Selatan
1 Rejowinangun Selatan 767
2 Magersari 661
3 Jurangombo Utara 328
4 Jurangombo Selatan 516
5 Tidar Utara 698
6 Tidar Selatan 372
Kabupaten Magelang Tengah
1 Kemirirejo 2.814
2 Cacaban 3.957
3 Rejowinangun Utara 2.610
4 Magelang 4.083
5 Panjang 1.153
6 Gelangan 4.146
Kabupaten Magelang Utara
1 Wates 4.884
2 Potrobangsan 4.417
3 Kedungsari 3.729
4 Kramat Utara 2.453
5 Kramat Selatan 3.985

Sumber : Hasil Olah Data 2023

Berdasarkan data tersebut kemudian diambil responden dengan memilih 2 desa di
setiap kecamatan berdasarkan tingkat populasi yang tinggi. Di desa rejowinangun selatan,
meskipun memiliki jumlah penduduk yang tinggi, mayoritas pekerja informal adalah laki-
laki bukan perempuan. Hal tersebut menyebabkan peneliti mengganti desa ini dengan desa
tidar yang terbagi menjadi tidar utara dan tidar selatan. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan data primer dengan terjun ke lapangan secara langsung untuk
wawancara yang memperhatikan instrumen dan konstruksi. Instrumen-instrumen tersebut
divalidasi dan diterjemahkan menjadi observer dan kuesioner untuk dibagikan kepada
responden. Berdasarkan metode stratified sampling, peneliti memasukkan lima desa
dengan jumlah responden sebagai berikut:

Tabel 2. Jumlah responden lima desa

Lokasi Jumlah Responden
1 Tidar 82
2 Gelangan 83
3 Magelang 73
4  Wates 82
5 Potrobangsan 83
Jumlah 487

Sumber : Hasil Olah Data 2023

Indikator masing masing variabel dalam penelitian ini pada kesejahteraan meliputi
kesejahteraan finansial, pendapatan, kesejahteraan sosial, kesejahteraan fisik, dan
kesejahteraan psikologis (Hanum & Safuridar, 2018) . Indikator pemberdayaan dalam
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penelitian ini yaitu pemupukan modal masyarakat, pengembangan sumber daya manusia,
penyediaan informasi yang tepat, pengembangan usaha produktif, dan pengembangan
kelembagaan kelompok (Mardikanto & Poerwoko S, 2013) . Indikator profesionalisme
meliputi integritas, disiplin, dedikasi pada profesi, afiliasi, komunitas profesional, dan
kompetensi (Andriani et al., 2020) .Indikator literasi keuangan meliputi pengetahuan
tentang produk keuangan, pengelolaan keuangan, kemampuan keuangan, serta pinjaman
tabungan dan asuransi (Safryani et al., 2020)

HASIL

Penelitian ini dilakukan di Wilayah Kota Magelang yang terdiri atas tiga kecamatan
yaitu Kecamatan Magelang Utara, Magelang Tengah dan Magelang Selatan serta
mengcangkup 17 kelurahan di Kota Magelang. Sampel yang digunakan dalam penelitian
memiliki demografi yaitu responden dengan jenis kelamin wanita sebanyak 100% dengan
rentang usia 17-40 tahun sebanyak 99,2% dan usia lebih dari 40 tahun sebanyak 0,6%.
Sedangkan lokasi tempat tinggal responden yaitu pada Keluarahan Wates sebanyak 82
responden dengan presentase sebesar 16,84%, Kelurahan Potrobangsan dan Keluarahan
Gelangan masing-masing jumlah responden sebanyak 83 dan presentasenya sebesar
17,04%, Keluarahan Magelang memiliki jumlah responden sebanyak 73 dengan presentase
sebesar 116,84%, serta Kelurahan Tidar meliputi Kelurahan Tidar Utara dan Kelurahan
Selatan memiliki jumlah respon sebanyak 166 dengan presentase yang dimiliki sebesar
34,1%.

Uji Validitas
Tabel 3. Hasil Uji Validitas
Kaiser Mayer-Olkin Ukuran Kecukupan
Variabel indikator Anti-image keterangan
corelation

Kesejahteraan K1 0,822 Valid
K2 0,735 Valid
K3 0,725 Valid
K4 0,749 Valid
K5 0,774 Valid
Pemberdayaan PEM1 0,799 Valid
PEM2 0,776 Valid
PEM3 0,748 Valid
PEM4 0,729 Valid
Profesionalisme PRO1 0,684 Valid
PRO2 0,669 Valid
PRO3 0,755 Valid
PRO4 0,720 Valid
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Literasi Keuangan LK1 0,809 Valid
LK2 0,790 Valid
LK3 0,822 Valid
LK4 0,779 Valid

Sumber : Hasil Olah Data 2023

Berdasarkan hasil uji validitas masing masing variabel dapat dikatakan valid.
Menurut (GHOZALLI, 2018) apabila nilai Anti Image Correlation > 0,50 maka dapat
disimpulkan bahwa data tersebut valid. Pada hasil uji validitas pada variabel
kesejahteraan nilai anti image correlation paling rendah 0.725, variabel
pemberdayaan 0.729, variabel profesionalisme 0.684 dan variabel literasi keuangan

0.779.
Uji Reabilitas
Tabel 4. Hasil Uji Reabilitas

Variabel Cronbach Alfa Keterangan
Kesejahteraan 0,759 Reliabel
Pemberdayaan 0,786 Reliabel
Profesionalisme 0,584 Reliabel
Literasi Keuangan 0,770 Reliabel

Sumber : Hasil Olah Data 2023

Uji reliabilitas dilakukan dengan membandingkan nilai Cornbach alpha lebih besar
dari 0,50. Pengujian variabel literasi keuangan, kesejahteraan, dan profesionalisme
memiliki nilai cronbach alpha >0,50, maka dari hasil diatas dapat disimpulkan
instrumen penelitian untuk seluruh variabel reliabel dan mamu digunakan di
penelitian lainnya (GHOZALI, 2018).

Uji koefisien Determinasi
Tabel 5. Uji koefisien Determinasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,4072 ,166 ,161 2,915 1,666

a. Predictors: (Constant), Pemberdayaan (X3), Literasi Keuangan (X1), Profesionalisme (X2)

b. Dependent Variable: Kesejahteraan ()

Sumber : Hasil Olah Data 2023

Nilai Adjusted R square sebesar 0,161 (16,1%), berarti kemampuan variabel
independen dalam mempengaruhi variabel dependen sebesar 16,1%, sisanya sebesar
85,9% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian. Variabel lain dapat
menjadi penelitian selanjutnya dengan menambahkan variabel diluar penelitian ini.
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Uji t
Tabel 6. Koefisien
Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig. Df
1 (Constant) 5,306 1,402 3,783 ,000
Literasi Keuangan (X1) ,266 ,063 178 4,241 ,000 487
Profesionalisme (X2) ,144 ,069 ,096 2,079 ,038 487
Pemberdayaan (X3) 372 ,055 ,306 6,715 ,000 , 487

a. Dependent Variable: Kesejahteraan (Y)

Sumber : Hasil Olah Data 2023

Berdasarkan analisis data menggunakan SPSS, diperoleh hasil uji t/model persamaan
regresi:

Y=15,306 + 0,266 X1 + 0,144 X2 + 0,372 X3 + ¢

Uji koefisien pada tabel diatas menunjukkan variabel pemberdayaan terhadap
kesejahteraan, dengan nilai t nitung 6,715 dan nilai t el 1,648, sehingga nilai t hitung >
t taber dan nilai signifikansinya 0,000 yang artinya nilainya lebih kecil dari 0,05.
Kesimpulanya bahwa HO ditolak dan H1 diterima, sehingga profesionalisme
berpengaruh secara signifikan dengan arah positif terhadap kesejahteraan. Oleh
karena itu, H1 diterima.

Selanjutnya pada uji koefisien tabel diatas menunjukkan variabel profesionalisme
terhadap kesejahteraan, dengan nilai t nitung 2,079 dan nilai t waber 1,648, sehingga nilai
t nitung > T tabel dan nilai signifikansinya 0,038 yang artinya nilainya lebih kecil dari
0,05. Kesimpulanya bahwa HO ditolak dan H1 diterima, sehingga profesionalisme
berpengaruh secara signifikan dengan arah positif terhadap kesejahteraan. Oleh
karena itu, H2 diterima.

Uji koefisien pada tabel diatas menunjukkan variabel literasi keuangan terhadap
kesejahteraan dengan nilai t hiung 4,7241 dan nilai t e 1,648. Sehingga nilai t hitung
>t el dan nilai signifikansinya 0,000 yang artinya lebih kecil dari 0,05. Maka
Kesimpulanya bahwa HO ditolak dan H1 diterima. Maka dari itu, literasi keuangan
berpengaruh secara signifikan dengan arah positif terhadap kesejahteran. Oleh
karena itu, H3 diterima.

Uji F
Table 4. Uji Anova
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 816,956 3 272,319 32,049 ,000°
Residual 4104,005 483 8,497
Total 4920,961 486

a. Dependent Variable: Kesejahteraan (Y)

b. Predictors: (Constant), Pemberdayaan (X3), Literasi Keuangan (X1), Profesionalisme (X2)
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Sumber : Hasil Olah Data 2023

Hasil uji F membuktikan bahwa pemberdayaan, literasi keuangan dan
profesionalisme berpengaruh secara simultan terhadap kesejahteraan, karena nilai
signifikansinya pada tabel ANOVA 0,000 yaitu lebih kecil dari 0,05 (GHOZALLI,
2018). Sementara itu, hasilnya menunjukkan Hipotesis 4 diterima. Pemberdayaan,
literasi keuangan dan profesionalisme berpengaruh secara simultan terhadap
kesejahteraan. Hasil ini mendukung penemuan menarik yang dilakukan untuk
mengungkap dampak simultan dari pemberdayaan, literasi keuangan dan
profesionalisme terhadap kesejahteraan.

PEMBAHASAN

Hasil uji hipotesis satu membahas tentang pengaruh pemberdayaan terhadap
kesejahteraan. Sehingga nilai thitung 6,715 dan nilai twber 1,648, sehingga nilai t hitung >
tranel dan nilai signifikansinya 0,000 yang artinya nilainya lebih kecil dari 0,05. Sehingga
menunjukan bahwa pemberdayaan berpengaruh secara signifikan dengan arah positif
terhadap kesejahteraan. Hasil ini dijelaskan bahwa semakin naik tingkat pemberdayaan
maka meningkat pula tingkat kesejahteraan (Sanosra et al., 2022). Hal ini dibuktikan
dengan jawaban responden kebanyakan menjawab setuju terkait dengan potensi
berkembang dalam pekerjaan saat ini, atasan membantu dan mendorong dalam
meningkatkan potensib bekerja, dan atasan memotivasi untuk melanjutkan pendidikan
yang lebih tinggi dan mendapatkan pelatihan untuk meningkatkan potensi dalam bekerja
(Santoso & Aprillianto, 2019).

Hasil uji hipotesis dua membahas tentang pengaruh profesionalisme terhadap
kesejahteraan. Sehingga nilai thitung 2,079 dan nilai teaber 1,648, sehingga nilai thitung > t tabel
dan nilai signifikansinya 0,038 yang artinya nilainya lebih kecil dari 0,05. Sehingga
menunjukan bahwa profesionalisme berpengaruh secara signifikan dengan arah positif
terhadap kesejahteraan (Setianingsih & Nursaidah, 2023). Hasil ini dijelaskan bahwa
semakin meningkat tingkat profesionalisme maka tingkat kesejahteraan juga naik (Santoso
& Alawiyah, 2021). Hal ini dibuktikan jawaban responden yang kebanyakan menjawab
setuju terkait pentingnya memiliki dedikasi tinggi terhadap peklerjaan yang ditekuni, rasa
memiliki perasaan emotional yang tinggi atau komitmen afektif, dan merasakan bahwa
pekerjaan yang sedang djalani sekarang harus dilakukan dengan baik (Qomariah et al.,
2021).

Hasil uji hipotesis tiga membahas tentang pengaruh literasi keuangan terhadap
kesejahteraan, dimana nilai thitung 4,7241 dan nilai twner 1,648. Sehingga nilai t hitung > nilai
t woer dan nilai signifikansinya 0,000 yang asrtinya lebih kecil dari 0,05 sehingga
menunjukan bahwa literasi keuangan berpengaruh secara signifikan dengan arah positif
terhadap kesejahteraan (Fathiah et al., 2021). Hasil ini dijelaskan bahwa semakin
meningkat tingkat literasi keuangan maka tingkat kesejahteraan juga naik (Supeni et al.,
2023). Hal ini ditunujukan dengan adanya jawaban dari responden yang kebanyakan
menjawab setuju terkait pentingnya membuat penganggaran mingguan atau bulanan,
memiliki tabungan untuk kebutuhan dimasa mendatang, memiliki asuransi kesehatan dan
menyimpan uang agar dapat digunakan ketika ada kebutuhan mendasak (Prastyowati et
al., 2021).

Hasil uji hipotesis empat membahas tentang pengaruh pemberdayaan,
profesionalisme, dan literasi keuangan terhadap kesejahteraan, dengan nilai
signifikansinya 0,000 yang artinya lebih kecil dari 0,05. Sehingga menunjukan bahwa
pemberdayaan, profesionalisme dan literasi keuangan berpengaruh secara signifikan
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dengan arah positif terhadap kesejahteraan (Hafidzi et al., 2023). Hasil ini daat
disimpulkan bahwa pemberdayaan, profesionalisme dan literasi keuangan berpengarh
secara simultan (Satoto, 2023).

KESIMPULAN

Penelitian menggunakan pengujian hipotesis. Hasil uji membuktikan bahwa
pemberdayaan berpengaruh secara signifikan dengan arah positif terhadap kesejahteraan.
Selanjutnya profesionalisme berpengaruh secara signifikan dengan arah positif terhadap
kesejahteraan. Sedangkan literasi keuangan berpengaruh secara signifikan dengan arah
positif terhadap kesejahteraan. Selain itu, literasi kuangan, profesionalisme dan
pemberdayaan secara simultan berpengaruh terhadap literasi keuangan. Implikasi
penelitian ini penting bagi pemerintah, pengusaha, dan pengetahuan serta penelitian
selanjutnya. Pada pemerintah untuk lebih memperhatikan kesejahteraan khususnya pekerja
wanita sektor informal agar memperoleh kesejahteraan lebih baik. dan pengusaha untuk
lebih memperhatikan kesejahteraan tanpa mempersulit untuk mendapatkan hak hak yang
diperoleh serta peran profesionalisme memiliki peran penting pada pengusaha dalam
mempertimbangkan beberapa aspek, meskipun pekerja informal tidak memiliki kontrak
tertulis tetapi pekerja perlu bekerja sesuai dengan standar (Susbiyani et al., 2023). Selain
itu pemerintah juga memperhatikan pekerja informal dengan membantu melakukan
pemberdayaan atau pelatihan dalam bekerja agar mempunyai keterampilan yang
dibutuhkan dalam bekerja,

Implikasi penelitian yang terakhir untuk pengetahuan dan penelitian selanjutnya
untuk memberikan pengembangan teori mengenai kesejahteraan, profesionalisme dan
literasi keuangan. Serta sebagai referensi untuk penelitian mengenai kesejahteraan,
profesionalisme dan literasi keuangan. Disimpulkan bahwa literasi keuangan, profesional-
isme dan pemberdayaan perlu menjadi perhatian penting dalam meningkatkan
kesejahteraan pada pekerja informal di Kota Magelang.

Kebaharuan dari penelitian ini untuk mengetahui keterkaitan antara kesejahteraan
pada pekerja wanita informal, serta untuk mengetahui keterkaitan kesejahteraan dengan
pengetahuan akan literasi keuangan, profrsionalisme dan pemberdayaan pada pekerja
wanita informal. Keterbatasan dalam penelitian yang dilakukan yang membebani ruang
lingkup dan hubungan yang lebih dalam kesejahteraan. Selain itu, pemerintah lebih
memperhatikan kesejahteraan jika masyarakat khususnya pekerja wanita di sektor informal
agar kesejahteraan yang diperoleh lebih baik. Dan minimnya pendidikan bagi kalangan
menengah ke bawah, khususnya pekerja wanita di sektor informal, tentang pentingnya
literasi untuk peningkatan kesejahteraan.

Penelitian ini hanya berfokus pada pekerja perempuan sektor informal berdasarkan
data yang ada di lapangan, banyak pekerja informal yang dilakukan oleh laki-laki untuk
memenuhi kebutuhan pribadi dan keluarga tidak cukup tetapi pekerja laki-laki dapat
membeli rokok untuk kepuasan sendiri. Penelitian selanjutnya menambahkan variabel
literasi keuangan lainnya seperti financial technologi, manajemen keuangan pribadi,
inklusi keuangan.
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